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Abstract: University Students’ Attitudes toward the Use of Controversial-Issue Discussions. This
case study was designed to describe qualitatively university students’ attitudes towards the use of contro-
versial-issue discussions. Using guided interview and questionnaire as the method to collect the data, this
study involved four university students. Thematic analysis to the obtained data shows that the students are
in favor of using controversial-issue discussions. The attitudes are geared toward knowledge of controver-
sial issues, suitability of the discussion method and critical-thinking developmet, role of lecturers, student
participation, problem solving, and significance of the discussion technique.
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Abstrak: Sikap Mahasiswa terhadap Penggunaan Diksusi Isu-isu Kontroversial. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan sikap mahasiswa terhadap penggunaan diskusi isu-isu kontroversial. Penelitian kualitatif
ini menggunakan desain studi kasus. Data dikumpulkan dengan wawancara terarah dan kuesioner terhadap
empat mahasiswa Universitas Negeri Malang. Analisis tematik digunakan untuk menganalisis data. Hasilnya
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki sikap favourable atau setuju terhadap penggunaan diskusi isu-
isu kontroversial. Sikap itu diarahkan kepada aspek-aspek pengetahuan isu-isu kontroversial, kesesuaian
metode diskusi dengan pengembangan berpikir kritis, peran dosen, partisipasi mahasiswa, pemecahan masalah,

dan manfaat diskusi.

Kata kunci: sikap mahasiswa, metode diskusi, isu-isu kontroversial

Mahasiswa ialah manusia yang termasuk dalam pe-
riode remaja akhir menuju periode dewasa. Untuk
mencapai tahap perkembangan periode dewasa, maha-
siswa perlu mempersiapkan diri dengan mengembang-
kan salah satu karakteristik kemampuan berpikir orang
dewasa, yaitu berpikir secara kritis. Kemampuan
berpikir kritis dapat membantu seseorang untuk me-
lakukan pemecahan terhadap masalah-masalah di seki-
tar lingkungan hidupnya. Berpikir kritis adalah ke-
mampuan memperoleh dan mengakses informasi dalam
upaya untuk menganalisis secara objektif suatu argu-
men dan mengembangkannya secara rasional, serta
membuat kesimpulan (Hanurawan & Waterworth,
2004). Aistleitner (2002) menjelaskan, berpikir kritis
adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi yang terutama
berhubungan dengan evaluasi terhadap proposisi ten-
tang suatu fenomena.

Agar memiliki kemampuan pemecahan masalah
sosial budaya yang kontroversial, mahasiswa sebagai
generasi muda perlu memiliki kecakapan hidup (life
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skills) berpikir kritis. Kecakapan hidup itu dapat
dikembangkan dalam institusi pendidikan, termasuk
di perguruan tinggi. Mahasiswa yang memiliki keca-
kapan hidup berpikir kritis memiliki kemampuan untuk
melakukan penalaran dan mengajukan argumen Kritis
terhadap isu-isu kontroversial yang ada dalam masya-
rakat, memiliki kemampuan mengajukan alternatif
pemecahan masalah, dan mampu mengembangkan
sikap kritis terhadap masalah-masalah sosial budaya.
Namun kepemilikan kecakapan hidup berpikir kritis
secara ideal bagi mahasiswa tidak selalu sesuai dengan
kenyataan. Fenomena menunjukkan bahwa sebagian
mahasiswa kurang memiliki kecakapan hidup ini. Ini
dapat dilihat dari lemahnya respon kritis sebagian
mahasiswa dalam menanggapi masalah-masalah kon-
troversial yang ada di lingkungan masyarakat. Salah
satu faktor penyebab mahasiswa tidak mampu mengem-
bangkan berpikir kritis adalah dosen tidak memiliki
pemahaman yang cukup tentang metode pembelajaran
yang relevan (Hanurawan & Waterworth, 2007).
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Penyebab lain adalah keengganan mahasiswa untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran yang menggunakan
metode-metode yang kondusif bagi pengembangan
berpikir kritis. Salah satu model pembelajaran yang
kondusif bagi pengembangan berpikir kritis adalah
diskusi tentang isu-isu kontroversial. Diskusi isu-isu
kontroversial ini adalah diskusi kelas yang mewacana-
kan isu-isu aktual yang menimbulkan terjadinya perbe-
daan pendapat dalam masyarakat, misalnya pro-kontra
pembangunan pembangkit listrik bertenaga nuklir.

Pengembangan berpikir kritis melalui diskusi isu-
isu kontroversial searah dengan pemikiran Kohlberg
(1973) tentang perkembangan moral anak yang menga-
rah kepada pengembangan berpikir kritis secara berta-
hap. Pilihan moral anak terjadi karena penilaian yang
dibuat oleh orang lain, terutama orang tua, yang di-
perkuat oleh keberadaan sistem ganjaran dan hukuman.
Setelah periode perkembangan moral masa anak itu,
seseorang bergerak ke tahap berikutnya, yaitu perilaku
yang benar ditentukan berdasar pemenuhan harapan-
harapan orang lain dan berkompromi kepada kesepa-
katan-kesepakatan yang telah dibuat oleh suatu otori-
tas. Pada tahap selanjutnya, seseorang memahami
independensi prinsip-prinsip moral, hak, dan kewajib-
an. Tahap perkembangan moral tertinggi dicapai apa-
bila penentuan keputusan-keputusan moral seseorang
didasarkan pada prinsip-prinsip etika yang bersifat
komprehensif, konsisten, dan universal (Hanurawan
& Waterworth, 2004).

Lembaga pendidikan memiliki peran strategis
dalam pengembangan berpikir moral tingkat tertinggi.
Lembaga pendidikan memiliki tugas menciptakan ling-
kungan yang memfasilitasi mahasiswa berpikir inde-
penden dan mengembangkan penalaran berbasis pada
prinsip-prinsip terapan. Melalui pengalaman diskusi
kritis dengan beragam posisi, mahasiswa memahami
keberadaan konsep-konsep yang luas dalam isu-isu
kontroversial dan memecahkan masalah-masalah yang
bersifat dilematis berdasar presentasi bukti pendukung,
pengajuan argumentasi, dan pertimbangan sudut pan-
dang alternatif. Perilaku partisipasi aktif mahasiswa
dalam diskusi tentang isu-isu kontroversial diperlukan
agar mereka mampu mengembangkan pola berpikir
kritis. Salah satu faktor terpenting bagi terbentuknya
perilaku partisipasi aktif mahasiswa tersebut adalah
sikap (Scholte dkk, 2010). Yang dimaksudkan dengan
sikap dalam penelitian ini adalah sikap terhadap peng-
gunaan diskusi isu-isu kontroversial.

Sikap adalah penilaian subjektif seseorang ter-
hadap suatu objek tertentu (Hanurawan, 2010; Schultz
& Estrada-Hollenbeck, 2008). Sikap merupakan kecen-
derungan untuk memberikan respon secara kognitif,
afektif, dan perilaku yang diarahkan kepada suatu
objek, pribadi, tempat dan ide dalam cara favourable

(setuju) dan unfavourable (tidak setuju) (Kirikkaya,
2011).

Briggs dkk. (2010) menjelaskan bahwa, menurut
teori fungsional, terdapat empat fungsi sikap, yaitu
fungsi penyesuaian diri, fungsi pertahanan diri, fungsi
ekspresi nilai dan fungsi pengetahuan. Sikap memiliki
kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan manu-
sia karena sikap memiliki hubungan yang erat dengan
perilaku nyata.

Sebagai penilaian subjektif seseorang terhadap
suatu objek, sikap mahasiswa terhadap penggunaan
diskusi isu-isu kontroversial berarti penilaian subjektif
mahasiswa terhadap penggunaan diskusi isu-isu kon-
troversial. Penilaian subjektif mahasiswa tersebut bersi-
fat favourable dan unfavourable atau setuju dan tidak
setuju terhadap penggunaan diskusi isu-isu kontrover-
sial. Penilaian subjektif itu menggambarkan kecende-
rungan mahasiswa memberi respon secara kognitif,
afektif, dan perilaku terhadap keberadaan objek peng-
gunaan diskusi isu-isu kontroversial. Hasil sikap ma-
hasiswa ke arah favourable dan unfavourable meng-
gambarkan kecenderungan mereka merasa puas atau
tidak puas terhadap penggunaan diskusi isu-issu kon-
troversial yang bertujuan untuk mengembangkan ke-
mampuan berpikir kritis mahasiswa.

Sikap mahasiswa terhadap penggunaan diskusi
isu-isu kontroversial diarahkan kepada aspek-aspek
utama penggunaan diskusi isu-isu kontroversial. Aspek-
aspek utama dalam sikap itu ialah pengetahuan isu-
isu kontroversial, kesesuaian metode diskusi dengan
pengembangan berpikir kritis, peran dosen dalam
diskusi isu-isu kontroversial, partisipasi mahasiswa,
pemecahan masalah, dan manfaat partisipasi dalam
diskusi isu-isu kontroversial (Hanurawan & Waterworth,
2004). Sikap favourable mahasiswa terhadap peng-
gunaan diskusi isu-isu kontroversial akan mengarah-
kan terbentuknya perilaku partisipatif mereka dalam
berbagai bidang kehidupan. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan secara mendalam sikap mahasiswa
terhadap penggunaan diskusi isu-isu kontroversial.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuali-
tatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan makna
subjektif yang dikemukakan oleh subjek penelitian
terkait dengan suatu fenomena yang menjadi objek
penelitian (Camic dkk., 2003). Rancangan atau model
yang digunakan adalah studi kasus yang dilakukan
terhadap satu unit analisis secara mendalam dan meng-
gunakan berbagai alat pengumpul data. Subjek dalam
penelitian ini adalah empat mahasiswa Universitas
Negeri Malang yang memiliki pengalaman terkait de-
ngan penggunaan diskusi isu-isu kontroversial. Subjek



dalam penelitian ini adalah empat mahasiswa Psikologi
Universitas Negeri Malang. Pemilihan mahasiswa
tersebut berhubungan dengan pengalaman partisipasi
mereka dalam diskusi isu-su kontroversial. Mereka
adalah mahasiswa angkatan tahun 2006, dan semuanya
merupakan mahasiswa tahun keempat yang sedang
dalam proses menyelesaikan skripsi.

Data dikumpulkan dengan wawancara terarah
(guided interview) dan kuesioner. Wawancara bertu-
juan untuk mengeksplorasi topik-topik spesifik me-
lalui pertanyaan-pertanyaan terbuka kepada subjek
yang diwawancarai (Johnson & Christensen, 2004).
Kuesioner sebagai alat pengumpul data bersifat laporan
diri (self-report) digunakan dengan pertanyaan-per-
tanyaan yang bersifat terbuka sehingga subjek dapat
memberi respon sesuai dengan bahasa mereka sendiri.
Pengumpulan data dilakukan mulai bulan April 2010
sampai dengan bulan Mei 2010 di Universitas Negeri
Malang. Upaya menjamin keakuratan data, hasil wa-
wancara terarah dan kuesioner ditranskripsikan dan
dianalisis segera setelah pengadministrasian selesai
dilakukan.

Analisis data penelitian menggunakan teknik ana-
lisis tematik. Dalam analisis ini, peneliti melakukan
identifikasi, analisis, dan melaporkan pola-pola (tema-
tema) yang ada dalam data (Braun & Clarke, 2006;
Esin, 2011). Prosedurnya meliputi pembuatan kate-
gori berdasar tema-tema yang teridentifikasi dalam
data yang telah yang terkumpul, pemberian kode ter-
hadap kategori untuk menunjukkan identitasnya, dan
validasi kesimpulan yang dilakukan melalui konfir-
masi kepada subjek tentang kesimpulan yang telah
dibuat oleh peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil analisis data yang terkumpul
melalui kuesioner dan wawancara terarah, hasil pene-
litian sikap mahasiswa terhadap penggunaan diskusi
isu-isu kontroversial dapat dirangkum berdasar enam
aspek utama, yaitu pengetahuan tentang isu-isu kon-
troversial, kesesuaian metode diskusi untuk pengem-
bangan berpikir kritis, peran dosen dalam diskusi isu-
isu kontroversial, partisipasi sesama mahasiswa, peme-
cahan masalah, dan manfaat partisipasi dalam diskusi
tentang isu-isu kontroversial. Hasil penelitian ini juga
telah divalidasi melalui konfirmasi kepada para subjek.

Subjek cukup memahami pengertian, contoh-
contoh, dan sumber-sumber pemerolehan pengetahuan
tentang isu-isu kontroversial. Mereka memberi des-
kripsi bahwa isu-isu kontroversial adalah isu-isu yang
dapat menyebabkan terjadinya perdebatan, perpecahan,
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konflik, dan respon dari berbagai ragam sudut pan-
dang dalam masyarakat. Mereka memberikan contoh
isu-isu kontroversial itu adalah RUU tentang sanksi
bagi pelaku nikah siri, fatwa haram merokok, teroris-
me, kesenjangan antara teori psikologi dan aplikasi
di lapangan, korupsi, dan etika dalam penelitian. Secara
umum keseluruhan subjek cukup merasa terlibat da-
lam wacana kritis tentang isu-isu kontroversial.
Subjek mendeskripsikan sumber-sumber pemero-
lehan pengetahuan tentang isu-isu kontroversial, yakni
media massa (televisi, radio, koran, dan majalah), mata
kuliah psikoterapi dan psikiatri, mata kuliah psikologi
industri dan organisasi, diskusi informal bersama te-
man, situs internet, dan seminar. Keterlibatan para
subjek secara intens dalam pemerolehan pengetahuan
isu-isu kontroversial ini menunjukkan partisipasi meng-
akses segenap informasi terkait isu-isu terbaru dalam
lingkungan sosialnya. Ini berarti bahwa mereka memi-
liki penilaian positif terhadap segenap aktivitas peri-
laku pemerolehan pengetahuan isu-isu kontroversial
dari berbagai sumber. Secara khusus, salah satu subjek
merasa tertarik mengikuti isu-isu terbaru yang ada
dalam masyarakat, namun dalam bidang ilmu psiko-
logi dia merasa aksesnya masih kurang. Berdasarkan
deskripsi hasil analisis seluruh subjek tersebut, dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa cukup berminat ter-
hadap pengetahuan tentang isu-isu kontoversial.
Mengenai kesesuaian metode diskusi dengan
pengembangan kemampuan berpikir kritis, subjek se-
tuju terhadap kesesuaian metode diskusi isu-isu kon-
troversial dengan pengembangan berpikir kritis. Me-
tode pembelajaran aktif ini membantu mahasiswa
melatih berpikir kritis secara berkelanjutan. Diskusi
isu-isu kontroversial memfasilitasi mahasiswa untuk
saling bertukar pikiran, argumen, opini, informasi, dan
rujukan ilmiah. Pertukaran timbal balik itu mensti-
mulasi proses berpikir kritis dalam diri mahasiswa.
Sebagian subjek mengungkapkan ketidakpuasan
belajar apabila menemui fenomena perkuliahan yang
jarang atau bahkan tidak memberi kesempatan kepada
mahasiswa untuk berdiskusi selama proses perkuliah-
an. Mereka berpendapat bahwa sebaiknya perkuliahan
atau dosen lebih menekankan pada metode belajar
aktif seperti penugasan terstruktur, presentasi tugas,
dan diskusi. Menurut subjek, metode belajar aktif
dapat membantu timbulnya refleksi kritis dan peme-
cahan masalah dalam diri mahasiswa. Refleksi kritis
dan pemecahan masalah itu terjadi karena, melalui
metode belajar aktif, mahasiswa dapat membanding-
kan teori dan fakta di lapangan, belajar secara man-
diri, motivasi internal, terbuka terhadap perspektif baru
tentang suatu fenomenum, merumuskan masalah yang
terkait dengan fenomena yang kontroversial, melaku-
kan proses pengumpulan data melalui sumber-sumber
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yang relevan, menganalisis data, dan membuat ke-
simpulan berbasis data. Berdasarkan deskripsi hasil
analisis subjek tersebut, dapat diketahui bahwa maha-
siswa setuju terhadap kesesuaian penggunaan metode
diskusi isu-isu kontroversial dengan pengembangan
berpikir kritis.

Mengenai peran dosen, subjek mahasiswa me-
miliki kepuasan belajar (learning satisfaction) terhadap
peran dosen sebagai fasilitator dalam penggunaan
diskusi isu-isu kontroversial. Secara operasional, peran
dosen itu berwujud penyediaan akses sumber-sumber
belajar dan penyediaan bahan-bahan diskusi, mem-
buka dan memberi penjelasan terkait mekanisme
diskusi, mengarahkan diskusi, dan memberi kesim-
pulan pada bagian akhir diskusi. Para subjek setuju
dengan peran dosen sebagai fasilitator yang mem-
beri stimulasi bagi keikutsertaan mahasiswa untuk
memulai diskusi isu-isu kontroversial.

Sebaliknya, mereka menyatakan ketidakpuasan
terhadap sebagian dosen yang tidak memfasilitasi ter-
jadinya diskusi selama proses perkuliahan. Ini berarti
bahwa mahasiswa memiliki penilaian positif terhadap
proses perkuliahan yang memungkinkan partisipasi
aktif mahasiswa dalam pembelajaran, termasuk pem-
belajaran melalui metode diskusi. Mahasiswa memiliki
harapan agar dosen memberi kesempatan kepada
mahasiswa untuk melakukan diskusi yang bersifat
multiarah, terutama terkait masalah-masalah yang ber-
sifat krusial. Peran dosen sebagai fasilitator dalam
perkuliahan yang membahas isu-isu kontroversial
membantu partisipasi mahasiswa lebih aktif dan
mengembangkan berpikir kritis. Dapat diketahui bahwa
evaluasi subjektif mahasiswa menunjukkan mereka
cukup puas terhadap peran dosen dalam diskusi isu-
isu kontroversial.

Secara umum, mahasiswa menunjukkan bahwa
mereka melakukan refleksi terhadap partisipasi sesama
mahasiswa dalam diskusi isu-isu kontroversial. Mereka
berpendapat bahwa partisipasi sesama mahasiswa itu
membantu peserta diskusi untuk berpikir kritis ten-
tang suatu isu disebabkan pendapat, argumen, dan
bukti yang diajukan temannya sehingga membuka
perspektif baru terhadap suatu isu yang sedang di-
diskusikan. Mahasiswa mengajukan kritik terhadap
peserta diskusi yang tidak terlibat secara aktif dalam
proses diskusi. Mereka berpendapat bahwa, agar ma-
hasiswa tersebut dapat terlibat aktif dalam diskusi,
mereka perlu melakukan persiapan mandiri sebelum
diskusi berlangsung. Persiapan mandiri itu dapat di-
lakukan dengan mengakses dan mempelajari sumber-
sumber yang relevan seperti buku teks, media massa,
dan jurnal yang relevan. Selain itu, selama proses
diskusi mahasiswa perlu memberikan perhatian dan
memberikan respon yang relevan. Berdasarkan des-

kripsi hasil analisis pendapat subjek tersebut, dapat
diketahui bahwa mahasiswa setuju terhadap perlunya
partisipasi aktif mahasiswa dalam diskusi isu-isu kon-
troversial.

Subjek mahasiswa setuju diskusi isu-isu kon-
troversial membantu proses pemecahan masalah atau
sekurangnya mengarah kepada upaya-upaya peme-
cahan masalah. Proses pemecahan masalah terjadi
sebagai konsekuensi dari hasil pertukaran pendapat,
argumen, bukti, dan informasi antarpeserta diskusi.
Seorang mahasiswa mengemukakan bahwa diskusi
tidak selalu berakhir dengan kesepakatan pemecahan
masalah, namun ketidaksepakatan itu pun dapat mem-
beri stimulus kepada mahasiswa untuk melakukan
refleksi kritis secara berkelanjutan terhadap tujuan
pemecahan masalah yang paling esensial pascadiskusi.
Proses diskusi yang mengarah kepada pemecahan
masalah sesuai dengan prinsip utama berpikir kritis,
yaitu proses memperoleh dan mengakses informasi
dalam upaya untuk menganalisis secara objektif suatu
informasi atau suatu argumen, mengembangkan suatu
argumen secara jelas dan terpilah, mengembangkan
argumen rasional, untuk sampai pada akhir pembuatan
kesimpulan pemecahan masalah. Berdasarkan deskrip-
si hasil analisis sikap subjek tersebut, dapat diketahui
bahwa evaluasi subjektif mahasiswa cenderung men-
dukung penggunaan diskusi isu-isu kontroversial untuk
pemecahan masalah.

Subjek mahasiswa mendeskripsikan secara posi-
tif rincian manfaat-manfaat yang ada dalam diskusi
isu-isu kontroversial untuk pengembangan berpikir
kritis. Rincian manfaat-manfaat itu adalah (a) maha-
siswa memperoleh kebenaran tentang suatu isu, (b)
mahasiswa mendapat kesempatan menyampaikan
pendapat tentang suatu isu yang bersifat kontrover-
sial berdasarkan argumen dan bukti yang relevan, (c)
mahasiswa memahami sudut pandang orang lain yang
memiliki pendapat berbeda, (d) mahasiswa dapat
mengembangkan kompetensi pribadi (lebih sensitif
sosial dan budaya, menumbuhkan rasa percaya diri,
memiliki berbagai perspektif), (e) mahasiswa mem-
peroleh kompetensi sosial (menghargai hak orang lain
dan komunikasi sosial), (f) mahasiswa memperoleh
manfaat manajerial (memimpin diskusi), (g) maha-
siswa memperoleh pemahaman dan aplikasi suatu
teori ke dalam isu-isu kontroversial, (h) mahasiswa
menjadi lebih terbuka terhadap masalah-masalah sosial
yang sedang berkembang, dan (i) mahasiswa men-
jadi lebih siap menghadapi dunia kerja. Berdasarkan
deskripsi hasil analisis pendapat subjek tersebut maka
dapat diketahui bahwa partisipasi dalam diskusi isu
kontroversial sangat bermanfaat bagi mahasiswa. Hal
ini dapat dilihat dari evaluasi subjektif mahasiswa ten-
tang manfaat partisipasi dalam diskusi isu-isu kon-



troversial yang cenderung ke arah favourable atau
setuju.

Hasil evaluasi subjektif seluruh subjek terhadap
keenam aspek (pengetahuan isu-isu kontroversial,
kesesuaian metode diskusi dengan pengembangan
berpikir kritis, peran dosen, partisipasi mahasiswa,
pemecahan masalah, dan manfaat diskusi) dapat disim-
pulkan bahwa sikap mahasiswa terhadap penggunaan
diskusi isu-isu kontroversial kritis adalah favourable
atau setuju.

Pembahasan

Selaras dengan teori hubungan yang erat antara
sikap dan perilaku (Scholte dkk., 2010), hasil peneli-
tian yang menunjukkan sikap favourable mahasiswa
terhadap penggunaan diskusi isu-isu kontroversial,
dapat dinyatakan bahwa sikap tersebut dapat menjadi
dasar bagi pembentukan keterlibatan aktif mahasiswa
dalam diskusi isu-isu kontroversial. Sikap sebagai
dasar pembentukan perilaku ini juga sesuai dengan
prinsip kompatibilitas dalam teori perilaku terencana
(theory of planned behaviour) yang mengemukakan
bahwa apabila tingkat spesifikasi objek sikap dan objek
perilaku bersifat konsisten maka terdapat hubungan
yang erat antara sikap dan perilaku (Norman & Con-
ner, 2006; Schultz & Estrada-Holmbeck, 2008).

Sikap mahasiswa dapat diketahui melalui penge-
tahuan, ekspresi nilai, dan penyesuaian diri. Hasil ini
mendukung teori fungsional tentang beberapa fungsi
sikap (Briggs dkk., 2010). Sikap mahasiswa merepre-
sentasikan beberapa fungsi sikap, yaitu fungsi penge-
tahuan, ekspresi nilai, dan penyesuaian diri.

Fungsi pengetahuan ditunjukkan oleh mahasiswa
melalui pengetahuan isu-isu kontroversial dan metode
diskusi sebagai instrumen pemecahan masalah yang
relevan. Fungsi sikap terkait pengetahuan membantu
mereka menetapkan referensi positif dalam membuat
standar evaluasi tentang penkggunaan diskusi isu-isu
kontroversial. Fungsi ekspresi nilai ditunjukkan oleh
mahasiswa melalui citra diri dan aktualisasi diri ma-
hasiswa yang memegang teguh nilai-nilai kemandirian
belajar dengan lebih memilih metode belajar aktif
(diskusi) daripada metode belajar pasif (ceramah).
Selain itu, ekspresi nilai juga dapat dilihat pada sikap
positif mahasiswa tentang manfaat partisipasi dalam
diskusi isu-isu kontroversial, yaitu nilai pengembangan
diri, berpikir kritis, dan keterampilan sosial.

Fungsi penyesuaian diri dalam sikap mahasiswa
adalah sikap yang berhubungan dengan cara pencapai-
an tujuan mahasiswa untuk mengembangkan kemam-
puan berpikir kritis melalui diskusi isu-isu kontrover-
sial. Sikap mahasiswa setuju terhadap penggunaan
diskusi isu-isu kontroversial dapat dilihat dari fungsi
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penyesuaian diri karena, melalui sikap tersebut, me-
reka terbantu untuk mencapai tujuan ideal mahasiswa
sebagai manusia yang memiliki karakteristik kompe-
tensi berpikir kritis.

Sikap favourable mahasiswa terkait cara-cara
pemerolehan pengetahuan kontroversial melalui media
internet konsisten dengan penelitian Aistleitner (2002)
yang menemukan bahwa pengajaran pengembangan
berpikir kritis efektif dilakukan melalui sumber-sumber
belajar berbasis web (web based teaching). Ini berarti
bahwa, dalam era masyarakat informasi kini, penga-
jaran berpikir kritis, termasuk melalui metode diskusi
isu-isu kontroversial, perlu lebih menekankan proses
pembelajaran yang memanfaatkan situs-situs web.

Hasil penelitian yang menunjukkan keterbatasan
mahasiswa psikologi dalam mengakses sumber belajar
menggambarkan fasilitasi yang masih kurang dari do-
sen terkait isu-isu kontroversial dalam bidang psikolo-
gi. Hasil ini konsisten dengan penelitian Hanurawan
& Waterworth (2007) terkait peran penting pengajar
dalam mengembangkan pengetahuan mahasiswa ten-
tang isu-isu kontroversial melalui penyediaan fasili-
tas yang memadai. Akses yang memadai itu dapat
membantu mahasiswa membentuk sikap lebih fa-
vourable terhadap penggunaan diskusi isu-isu kontro-
versial dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dalam dirinya. Ini berarti bahwa, dalam meng-
implementasikan diskusi isu-isu kontroversial, dosen
perlu memfasilitasi mahasiswa dengan pemberian
akses informasi yang cukup terkait isu-isu yang akan
didiskusikan.

Hasil penelitian sikap setuju mahasiswa terha-
dap kesesuaian metode diskusi isu-isu kontroversial
untuk pengembangan berpikir kritis dan peran dosen
sebagai fasilitator dalam pelaksanaan diskusi isu-isu
kontroversial menunjukkan dukungan mereka terha-
dap metode pembelajaran aktif dan berpusat pada
mahasiswa (student centered education). Dukungan
mahasiswa ini menunjukkan kesiapan mereka untuk
melakukan ekplorasi, bertukar pengetahuan, bertu-
kar pendapat, dan bertukar bukti dengan sesama ma-
hasiswa ataupun dosen dalam proses pembelajaran
aktif dan berpusat pada mahasiswa, termasuk dalam
diskusi isu-isu kontroversial. Hasil penelitian Rooy
(1993) menjelaskan bahwa partisipasi dalam diskusi
tentang isu-isu kontroversial menduduki posisi yang
penting dalam kurikulum karena dapat mengembang-
kan minat, belajar, dan berpikir peserta didik ketika
mengikuti program pendidikan.

Mabhasiswa tidak setuju dengan sebagian dosen
yang kurang atau tidak memberi kesempatan kepada
mahasiswa untuk terlibat dalam pembelajaran aktif,
termasuk berdiskusi. Fenomena keengganan dosen
ini dapat ditemui dalam diri sebagian pengajar di Indo-
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nesia yang tidak terbuka memberi kesempatan kepada
subjek didik untuk mengajukan pendapat, argumen-
tasi, dan bukti dalam proses belajar di kelas (Advocacy
Work, 2001). Ketidakterbukaan ini akan mengham-
bat perkembangan berpikir kritis dalam diri subjek
didik di Indonesia.

Sikap puas mahasiswa terhadap peran dosen
yang mengintroduksikan diskusi isu-isu kontrover-
sial merefleksikan harapan mahasiswa kepada para
dosen untuk memberi kesempatan kepada mahasiswa
untuk bertukar pengetahuan, pendapat, argumen, dan
bukti dalam perkuliahan. Ini berarti, sesuai dengan
tahap perkembangan kognitif mereka, menurut maha-
siswa pembelajaran di perguruan tinggi seharusnya
lebih mengarah kepada pelibatan partisipasi aktif me-
lalui metode perkuliahan yang berbasis pada pen-
didikan aktif. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian
Cotton (2006) tentang peran penting dosen dalam
pelaksanaan diskusi isu-isu kontroversial di kelas yang
berada dalam posisi tidak memihak dan adil sehingga
keterlibatan mahasiswa menjadi optimum.

Kepuasan mahasiswa terhadap keterlibatan dosen
agar lebih banyak mengintroduksikan diskusi isu-isu
kontroversial untuk pengembangan berpikir kritis
mendukung hasil penelitian Oulton dkk. (2004). Hasil
penelitian tersebut mengarah kepada saran bahwa
dosen yang terlibat dalam pembelajaran berbasis disku-
si isu-isu kontroversial seharusnya memperoleh pe-
latihan yang cukup untuk mengelola diskusi isu-isu
kontroversial secara efektif dan efisien. Ini berarti
bahwa, melalui pelatihan yang memadai, dosen akan
mampu melakukan pemberian fasilitasi kepada maha-
siswa untuk belajar dan mengaplikasikan kemampuan
berpikir kritis dalam diskusi isu-isu kontroversial.

Sikap setuju mahasiswa terhadap partisipasi aktif
sesama mahasiswa dalam diskusi isu-isu kontrover-
sial searah dengan penelitian Schweizer & Kelly
(2005) yang menemukan bahwa partisipasi peserta
didik dalam debat terkait isu kontroversial dapat mem-
bantu peserta didik untuk belajar secara aktif dan
menyajikan mekanisme pengembangan dimensi keil-
muan, politik, dan sosial. Sikap favourable mahasiswa
terkait partisipasi dalam diskusi isu-isu kontroversial
sebagai proses menuju pemecahan masalah yang di-
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dasarkan pada bukti pendukung juga searah dengan
penelitian Schweizer & Kelly (2005) yang menemu-
kan bahwa dalam partisipasi dalam diskusi isu-isu
kontroversial, peserta didik melibatkan bukti-bukti
sebagai dasar untuk menguatkan argumen mereka.
Sikap setuju mahasiswa terhadap manfaat penggu-
naan diskusi isu-isu kontroversial mendukung temuan
Harwood & Hahn (1990) yang menyatakan bahwa
keterlibatan dalam diskusi isu-isu kontroversial, selain
mengembangkan berpikir kritis, juga mampu mengem-
bangkan keterampilan interpersonal dan keterampilan
komunikasi dalam diri mahasiswa.

SIMPULAN

Mahasiswa memiliki sikap favourable atau se-
tuju terhadap penggunaan metode diskusi isu-isu kon-
troversial dalam perkuliahan. Sikap favourable maha-
siswa terhadap penggunaan diskusi isu-isu kontro-
versial didasarkan atas evaluasi subjektif mahasiswa
terhadap pengetahuan tentang isu-isu kontroversial,
kesesuaian metode diskusi untuk pengembangan
berpikir kritis, peran dosen dalam diskusi, partisipasi
mahasiswa, pemecahan masalah dalam diskusi, dan
manfaat diskusi isu-isu kontroversial.

Perguruan tinggi hendaknya lebih mengem-
bangkan dan mengimplementasikan metode pembe-
lajaran aktif, termasuk diskusi isu-isu kontroversial,
untuk mengembangkan berpikir kritis dalam diri
mahasiswa. Pengembangan dan implementasi dapat
dilakukan melalui penelitian dan pelatihan metode
pembelajaran aktif kepada dosen, kepada mahasiswa,
dan kelompok-kelompok penunjang pendidikan yang
relevan. Sikap positif mahasiswa terhadap kesesuaian
metode diskusi untuk pengembangan berpikir kritis
dan peran dosen dalam diskusi mengarah kepada saran
agar dosen lebih mengembangkan dan mengimple-
mentasikan metode pembelajaran aktif, termasuk
diskusi isu-isu kontroversial, untuk mengembangkan
berpikir kritis dalam diri mahasiswa. Implementasi
diskusi isu-isu kontroversial, dosen perlu memfasili-
tasi mahasiswa dengan pemberian akses informasi
yang cukup kepada mahasiswa terkait isu-isu yang
akan didiskusikan.
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